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Abstract: Intelligence is the ability of individuals to think, learn from experience, and adapt to new situations. 

The Intelligence Quotient (IQ) test is used to measure a person's intelligence in valid and reliable manners. IQ is 

the result of mental age with chronological age. To assess whether IQ tests are feasible to be used as selection 

and evaluative tests in providing an overview of the quality of students going forward, both in terms of the Grade 

Point Average (GPA) or other academic achievements, there is still controversy, because there are several 

supporting studies and several studies that argue. Therefore, researcher wants to know correlation between IQ 

and undergraduate GPA scores from last sixth semesters. The type of research used is observational analytic with 

cross sectional design. The sample used was 95 medical students who met the inclusion criteria. IQ scores are 

obtained through IST instruments and Semester 1-6 GPA scores are obtained through student Study Results 

Cards (KHS).Results: There is a significant correlation between IQ scores and undergraduate GPA scores from 

last sixth semesters (p = 0,000, p <0,05) with moderate correlation (r = 0,425) and positive correlation, the 

higher the IQ score, the higher the undergraduate GPA scores from last sixth semesters..Conclusion: There is a 

significant correlation between IQ scores and undergraduate GPA scores from last sixth semesters. 

Keywords: GPA,IQ, IST,  

Abstrak: Kecerdasan merupakan kemampuan individu untuk bepikir, belajar dari pengalaman, dan beradaptasi 

terhadap situasi baru. Tes Intelligence Quotient (IQ) digunakan untuk mengukur kecerdasan seseorang secara 

valid dan andal. IQ merupakan hasil bagi antara usia mental dengan usia kronologis. Untuk menilai apakah tes 

IQ layak digunakan sebagai tes seleksi maupun evaluatif dalam memberikan gambaran kualitas mahasiswa 

kedepannya, baik dari segi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ataupun prestasi akademik lainnya, masih 

kontroversi, karena ada beberapa penelitian yang mendukung dan membantah. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui Hubungan IQ dengan IPK Semester 1-6 mahasiswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik 

observasional dengan desain cross sectional. Sampel yang digunakan adalah 95 mahasiswa kedokteran yang 

memenuhi kriteria inklusi. Nilai IQ diperoleh melalui instrumen IST dan nilai IPK Semester 1-6 diperoleh 

melalui Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa. Hasil: Terdapat hubungan yang signifikan antara nilai IQ dengan 

IPK Semester 1-6 (p=0,000, p<0,05) dengan kekuatan korelasi sedang (r=0,425) dan arah korelasi positif. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara nilai IQ dengan IPK Semester 1-6 mahasiswa. 

Kata Kunci: IPK, IQ, IST,  

PENDAHULUAN 
 Kecerdasan merupakan kemampuan 

individu untuk berpikir, belajar dari pengalaman, 

memecahkan masalah dan beradaptasi terhadap 

situasi baru.
1 

Pandangan umum, seseorang 

dinyatakan cerdas bila orang tersebut selalu 

memperoleh nilai tinggi pada setiap ujuan, 

sebaliknya bila orang tersebut selalu memperoleh 

nilai rendah dinyatakan tidak cerdas. Padahal, 

masih banyak faktor yang memengaruhi, misalnya 

kurang minat atau motivasi, gelisah, dan sakit.
2
     

Untuk menilai kecerdasan seseorang 

secara valid dan andal, maka dilakukanlah tes 

Intelligence Quotient (IQ). Tes kecerdasan pertama 

yang berguna dikembangkan oleh Alfred Binet dan 

Theodore Simon di Perancis pada tahun 1905 dan 

singkatan IQ diciptakan oleh William Stern pada 

tahun 1912, mengusulkan suatu tingkat kecerdasan 

seseorang dapat diukur sebagai hasil bagi dari 

estimasi usia mental dan usia kronologi.
3,4

 

 Saat ini, IQ umumnya dipakai oleh 

institusi dan perusahaan tertentu. Tujuan dilakukan 

tes IQ untuk penempatan pendidikan, penilaian 

adanya disabilitas intelektual, dan mengevaluasi 

pelamar kerja sesuai dengan potensi dan bakat yang 

dibutuhkan untuk posisi pekerjaan itu sendiri.
5
  

  Mahasiswa kedokteran dituntut dalam 

pendidikan untuk mendalami secara mandiri ilmu 

kedokteran (student-centered), menjadi pembelajar 

seumur hidup “long life learner” karena sifat ilmu 

kedokteran adalah dinamis.
6
 Maka dari itu, beragam 

tingkat IQ merupakah salah satu parameter 

penilaian tingkat kemampuan belajar mahasiswa. 

Untuk mengukur keberhasilan mahasiswa dalam 

perguruan tinggi digunakan suatu indikator nilai 

yang dikenal dengan Indeks Prestasi Kumulatif 
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(IPK). IPK dihitung dari semua matakuliah untuk 

semua semester yang sudah diikuti oleh mahasiswa 

dengan menggunakan rumus tertentu.
15 

 Prestasi akademik sangat penting sebagai 

indikator keberhasilan akademik mahasiswa, dan 

IQ sangat penting untuk mengukur kemampuan 

kognitif mahasiswa.  Sehingga bila dihubungkan, 

IQ bisa dijadikan prediktor apakah program studi 

yang diambil mahasiswa tersebut sesuai dengan 

potensi dan bakat yang dimilikinya, dan apakah 

mahasiswa tersebut mampu mengikuti kegiatan 

perkuliahan sampai tuntas.  

 Tetapi hal tersebut masih simpangsiur, 

karena ada beberapa penelitian yang 

mendukung
7,9,10,11,

 dan beberapa penelitian yang 

menunjukkan tidak ada hubungan antara IQ dengan 

prestasi akademik.
12-14 

Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti melakukan penelitian mengenai IQ dengan 

IPK. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara IQ dengan IPK.   

 

METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik dengan desain cross-

sectional. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling. Karakteristik 

sampel adalah mahasiswa angkatan 2015 FK 

UNSRAT yang memenuhi kriteria inklusi 

berjumlah 95 orang. 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

nilai IQ sedangkan variabel terikat adalah hasil IPK 

Semester 1-6. Data primer yaitu nilai IQ , diperoleh 

melalui IST (salah satu bentuk tes IQ)  dan data 

sekunder yaitu IPK Semester 1-6 diperoleh melalui 

kartu hasil studi (KHS) mahasiswa tahun ajaran 

2015/2016-2017/2018. Kedua data tersebut 

dianalisis menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dan uji korelasi Pearson. 

 

HASIL PENELITIAN 

Gambaran Sampel Penelitian 

 Mahasiswa angkatan 2015 FK UNSRAT 

yang dijadikan sampel berjumlah 95 orang yang 

memenuhi kriteria inklusi, dan 10 orang memenuhi 

kriteria eksklusi. Tabel 1 menunjukkan mahasiswa 

dengan IQ superior berjumlah 32 orang (33,68%, 

rerata 123,63), mahasiswa dengan IQ rata-rata 

tinggi berjumlah 15 orang (15,79%, rerata 113,93), 

mahasiswa dengan IQ rara-rata berjumlah 47 orang 

(49,47%, rerata 101,93), dan mahasiswa dengan IQ 

rata-rata rendah berjumlah 1 orang (1,05%, rerata 

85), serta tidak didapati mahasiswa dengan IQ 

sangat superior, batas lemah maupun lemah mental 

 Berdasarkan Tabel 2, total mahasiswa 

dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 43 orang. 

Terbagi atas, 19 orang (44,19%) memperoleh IQ 

superior, 6 orang (13,95%) memperoleh IQ rata-

rata tinggi, dan 18 orang (41,86%) memperoleh IQ 

rata-rata. Total mahasiswa dengan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 52 orang. Terbagi atas, 13 

orang (25,00%) memperoleh IQ superior, 9 orang 

(17,31%) memperoleh IQ rata-rata tinggi, 29 orang 

(55,77%) memperoleh IQ rata-rata, dan 1 orang 

(1,92%) memperoleh IQ rata-rata rendah. 

 Tabel 3, memperlihatkan total mahasiswa 

dengan jalur masuk Seleksi Nasional Masuk 

Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN)  berjumlah 40 

orang. Terbagi atas, 7 orang ( 17,50%) memperoleh 

IQ superior, 5 orang (12,50%) memperoleh IQ rata-

rata tinggi, 27 orang (67,50%) memperoleh IQ rata-

rata, dan 1 orang (2,50%) memperoleh IQ rata-rata 

rendah. Total mahasiswa dengan jalur masuk 

Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri 

(SBMPTN) berjumlah 28 orang. Terbagi atas, 17 

orang (60,71%) memperoleh IQ superior, 6 orang 

(21,43%) memperoleh IQ rata-rata tinggi, dan 5 

orang (17,86%) memperoleh IQ rata-rata. Total 

mahasiswa dengan jalur masuk Tumou Tou (T2) 

berjumlah 21 orang . Terbagi atas, 7 orang 

(33,33%) memperoleh IQ superior, 4 orang 

(19,05%) memperoleh IQ rata-rata tinggi, dan 10 

orang (47,62%) memperoleh IQ rata-rata. Total 

mahasiswa dengan jalur masuk Kemitraan 

berjumlah 6 orang . Terbagi atas, 1 orang (16,67%) 

memperoleh IQ superior, dan 5 orang (83,33%) 

memperoleh IQ rata-rata. 

 Tabel 4, menunjukkan mahasiswa yang 

memperoleh predikat IPK Semester 1-6 dengan 

pujian berjumlah 37 orang (38,95%, rerata 3,65), 

mahasiswa dengan predikat IPK Semester 1-6 

sangat memuaskan  berjumlah 58 orang (61,00%, 

rerata 3,30). Tidak didapati  mahasiswa dengan 

predikat memuaskan.  

Pada Tabel 5, total mahasiswa dengan 

jenis kelamin laki-laki berjumlah 43 orang. Terbagi 

atas, 17 orang (39,53%) memperoleh predikat IPK 

Semester 1-6 dengan pujian, dan 26 orang (60,47%) 

memperoleh predikat IPK Semester 1-6 sangat 

memuaskan. Total mahasiswa dengan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 52 orang. Terbagi atas, 20 

orang (38,46%) memperoleh predikat IPK Semester 

1-6 dengan pujian, dan  32 orang (61,54%) 

memperoleh predikat IPK Semester 1-6 sangat 

memuaskan. 

Bila kita melihat Tabel 6, total mahasiswa 

dengan jalur masuk SNMPTN berjumlah 40 orang. 

Terbagi atas, 10 orang (25,00%) memperoleh 

predikat IPK Semester 1-6 dengan pujian, dan 30 

orang (75,00%) memperoleh predikat IPK Semester 

1-6 sangat memuaskan. Total mahasiswa dengan 

jalur masuk SBMPTN berjumlah 28 orang. Terbagi 

atas, 19 orang (67,86%) memperoleh predikat IPK 

Semester 1-6 dengan pujian,dan 9 orang (32,14%) 

memperoleh predikat IPK Semester 1-6 sangat 

memuaskan. Total mahasiswa dengan jalur masuk 

T2 berjumlah 21 orang. Terbagi atas, 8 orang 

(38,10%), memperoleh predikat IPK Semester 1-6 

dengan pujian, dan  13 orang (61,90%) memperoleh 

predikat IPK Semester 1-6 sangat memuaskan. 

Total mahasiswa dengan jalur masuk Kemitraan 
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berjumlah 6 orang. Semuanya memperoleh prediat 

IPK Semester 1-6 sangat memuaskan (100%). 

 Tabel 7, memperlihatkan total mahasiswa 

dengan predikat IPK Semester 1-6  dengan pujian 

berjumlah 37 orang. Terbagi atas, 17 orang 

(45,95%) memperoleh IQ superior, 11 orang 

(29,73%) memperoleh IQ rata-rata tinggi, dan 9 

orang (24,32%) memperoleh IQ rata-rata. Total 

mahasiswa dengan predikat IPK Semester 1-6 

sangat memuaskan berjumlah 58 orang. Terbagi 

atas, 15 orang (25,86%) memperoleh IQ superior, 4 

orang (6,90%) memperoleh IQ rata-rata tinggi, 38 

orang (65,52%) memperoleh IQ rata-rata, dan 1 

orang (1,72%) memperoleh IQ rata-rata rendah. 

Analisis Univariat 

 Tabel 8, menunjukkan hasil analisis dari 

nilai IQ mahasiswa angkatan 2015 Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, nilai rerata 

110,96, nilai tengah 109, nilai yang paling sering 

muncul 120, simpangan baku 11,09. Nilai IQ 

terendah adalah 85, dan nilai IQ tertinggi adalah 

131.  

Hasil analisis dari nilai indeks prestasi kumulatif 

(IPK) Semester 1-6 mahasiswa angkatan 2015 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, 

nilai rerata 3,43,  nilai tengah 3,43, nilai yang 

paling sering muncul 3,55, simpangan baku 0,22. 

Nilai indeks prestasi semester 1-6 terendah adalah 

2,88,  dan nilai indeks prestasi semester 1-6 

tertinggi adalah 3,96. 

normal dilakukan uji hipotesis korelasi Pearson, 

yaitu analisis hubungan IQ dengan IPK Semester 1-

6.  

  

data normal (p=0,08; p>0,05), dan data  IPK 

Semester 1-6 memiliki distribusi data normal 

(p=0,96; p>0,05). , data yang telah terdistribusi 

Analisis Bivariat 

Pada tabel 9, dilakukan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, sebelum dilakukan uji hipotesis, dan 

diperoleh data IQ memiliki distribusi 

 

Tabel 10, menunjukkan uji korelasi Pearson antara 

hubungan IQ dengan IPK Semester 1-6 

menunjukkan korelasi sedang (r=0,425) dan arah 

korelasi positif artinya semakin tinggi nilai IQ 

maka semakin tinggi juga IPK Semester 1-6. Hasil 

uji statistik dengan menggunakan uji korelasi 

Pearson menunjukkan korelasi bermakna antara IQ 

dengan IPK Semester 1-6 (p=0,000). 

 

PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, kita dapat melihat 

bahwa persentase mahasiswa angkatan 2015 FK 

UNSRAT yang memperoleh IQ diatas rata-rata 

adalah 49,47% dengan nilai rerata IQ  secara 

keseluruhan adalah 110, 96 masuk dalam kategori 

IQ rata-rata tinggi.  

 

 

Tabel 1.Distribusi nilai IQ sampel berdasarkan kategori

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.  Distribusi nilai IQ  sampel berdasarkan jenis kelamin

 

 

Kategori IQ 

 

 

Nilai IQ 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 

 

Perempuan 

n % n % 

Sangat superior  

Superior  

Rata-rata tinggi 

Rata-rata 

Rata-rata rendah 

Batas lemah 

Lemah mental 

≥140) 

120-139 

110-119 

90-109 

80-89 

70-79 

30-69 

0 

19 

6 

18 

0 

0,00% 

44,19% 

13,95% 

41,86% 

0,00% 

 

0 

13 

9 

29 

1 

0,00% 

25,00% 

17,31% 

55,77% 

1,92% 

Rerata    113,35  108,73 

Total  43 100% 52 100% 

 

  

Kategori Nilai IQ n % Rerata IQ 

Sangat superior  

Superior  

Rata-rata tinggi 

Rata-rata 

Rata-rata rendah 

Batas lemah 

Lemah mental 

≥140 

120-139 

110-119 

90-109 

80-89 

70-79 

30-69 

0 

32 

15 

47 

1 

0 

0 

0% 

33,68% 

15,79% 

49,47% 

1,05% 

0 

123,63 

113,93 

101,94 

85 

Total  95 100% 110,96 
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Tabel 3. Distribusi nilai IQ sampel berdasarkan jalur masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

 

 

Kategori IQ 

 

 

Nilai IQ 

Jalur Masuk   

SNMPTN 

 

SBMPTN T2 Kemitraan 

n % n % n % n % 

Sangat superior  

Superior  

Rata-rata tinggi 

Rata-rata 

Rata-rata rendah 

Batas lemah 

Lemah mental 

≥140) 

120-139 

110-119 

90-109 

80-89 

70-79 

30-69 

0 

7 

5 

27 

1 

 

0,00% 

17,50% 

12,50% 

67,50% 

2,50% 

 

0 

17 

6 

5 

0 

 

0% 

60,71% 

21,43% 

17,86% 

0,00% 

 

0 

7 

4 

10 

0 

 

0% 

33,33% 

19,05% 

47,62% 

0,00% 

 

0 

1 

0 

5 

0 

 

0% 

16,67% 

0,00% 

83,33% 

0,00% 

 

Rerata    105,50  118,71  112,24  106,67 

Total  40 100% 28 100% 21 100% 6 100% 

 

Tabel 4. Distribusi nilai IPK Semester 1-6  sampel berdasarkan kategori 

Kategori Nilai IPK Semester 1-6 n % Rerata IPK Semester 1-6 

Dengan pujian 

Sangat memuaskan 

Memuaskan 

3,51-4,00 

2,76-3,50 

2,00-2,75 

37 

58 

0 

38,95% 

61,05% 

0,00% 

3,65 

3,30 

0 

Total  95 100% 3,43 

 

Tabel 5. Distribusi nilai IPK Semester 1-6 sampel berdasarkan jenis kelamin 

  

Nilai IPK Semester 1-6 

Jenis Kelamin 

Kategori IPK Laki-Laki 

 

Perempuan 

 n % n % 

Dengan pujian 

Sangat memuaskan 

Memuaskan 

3,51-4,00 

2,76-3,50 

2,00-2,75 

17 

26 

0 

39,53% 

60,47% 

0 % 

20 

32 

0 

38,46% 

61,54% 

0% 

Rerata   3,45  3,42 

Total  43 100% 52 100% 

 

Tabel 6. Distribusi nilai IPK Semester 1-6  sampel berdasarkan jalur masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

  

Nilai 

IPK 

Seme

ster 

1-6 

Jalur Masuk 

Kategori IPK SNMPT

N 

 

SBMPT

N 

T2 Kemitraan 

 n % n % n % n % 

Dengan pujian 

Sangat 

memuaskan 

Memuaskan 

3,51-

4,00 

2,76-

3,50 

2,00-

2,75 

1

0 

3

0 

 

25

,0

0

% 

75

,0

0

% 

 

1

9 

9 

 

67

,8

6

% 

32

,1

4

% 

 

8 

1

3 

 

38

,1

0

% 

61

,9

0

% 

 

0 

6 

 

0,00% 

100% 

 

Rerata   3,

37 

 3,

56 

 3,

45 

 3,20 

Total  4

0 

10

0

% 

2

8 

10

0

% 

2

1 

10

0

% 

6 100% 
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Tabel 7. Distribusi nilai IPK Semester 1-6  sampel berdasarkan nilai IQ 

 

 

Kategori IQ 

 

 

Nilai 

IQ 

IPK Semester 1-6 

Dengan pujian 

(3,51-4,00) 

 

Sangat memuaskan 

(2,76-3,50) 

n % n % 

Sangat superior 

Superior 

Rata-rata tinggi 

Rata-rata 

Rata-rata 

rendah 

Batas lemah 

Lemah mental 

≥140) 

120-

139 

110-

119 

90-

109 

80-89 

70-79 

30-69 

0 

17 

11 

9 

0 

 

 

0,00% 

45,95% 

29,73% 

24,32% 

0,00% 

0 

15 

4 

38 

1 

 

0,00% 

25,86% 

6,90% 

65,52% 

1,72% 

  37 100% 58 100% 

 

Tabel 8. Distribusi nilai IQ dan IPK Semester 1-6 sampel 

Variabel n Rerata ± Std. 

Deviasi 

Median (Minimum-

Maksimum) 

Modus 

IQ 

IPK 

Semester 1-6 

95 

95 

110,96 ±11,09 

3,43 ±0,22 

 

109 (85-131) 

3,43 (2,88-3,96) 

120 

3,55 

 

 

Tabel 9. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel n Nilai p 

IQ 

IPK Semester 1-6 

95 

95 

0,08 

0,96 

 

Tabel 10. Analisis Hubungan IQ dengan IPK Semester 1-6 

Variabel N r Nilai p 

IQ 

IPK Semester 1-6 

95 

95 

0,425 0,000 

       

Hal ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Reteng
7
 terhadap 100 mahasiswa 

FK UNSRAT pada tahun 2013 dengan Persentase 

mahasiswa  dengan kategori IQ diatas rata-rata 

yaitu 44%. Hasil rerata IQ yang diperoleh secara 

keseluruhan adalah 105,06 masuk dalam kategori 

IQ rata-rata.
7
  

Montolalu
8 

dalam penelitiannya tentang 

gambaran IQ pada tahun 2016 dengan 

menggunakan alat ukur IST juga terhadap  

mahasiswa kedokteran UNSRAT dengan jumlah 

101 orang, diperoleh persentase hasil IQ diatas rata-

rata berjumlah 44% dan nilai rerata secara 

keseluruhan  adalah 108,63 masuk dalam kategori 

IQ rata-rata. Hal ini menggambarkan, bahwa 

mahasiswa angkatan 2015 kedokteran UNSRAT 

memiliki nilai rerata IQ lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa kedokteran UNSRAT pada penelitian 

sebelumnya.
7,8

    

Lynn dan Vanhanen
  

dalam bukunya 

tentang IQ and the Wealth of Nations pada tahun 

2002 dan IQ and Global Inequality pada tahun 

2006 sebagaimana dikutip oleh Weiss
17

 , diperoleh 

bahwa nilai rerata IQ penduduk Indonesia pada 

tahun 2002 adalah 89 dan nilai rerata IQ penduduk 

Indonesia pada tahun 2006 adalah 87. Nilai rerata 

IQ penduduk Indonesia masuk dalam kategori rata-

rata rendah, karena patokan IQ rata-rata penduduk 

dalam sebuah negara adalah 100.
26

  Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilihat bahwa 

mahasiswa kedokteran UNSRAT angkatan 2015 

memiliki IQ yang lebih tinggi dibandingkan IQ 

jumlah penduduk Indonesia  pada tahun 2002 dan 

2006. 

Bila kita melihat nilai IQ dan IPK 

Semester 1-6 mahasiswa angkatan 2015 FK 

UNSRAT berdasarkan jalur masuk Perguruan 

Tinggi Negeri (PTN), mahasiswa yang diterima 

melalui jalur SBMPTN memiliki kecerdasan paling 

tinggi baik dari segi Indeks Prestasi maupun 

Intelligence Quotient (IQ) dibandingkan jalur-jalur 

penerimaan mahasiswa baru lainnya (SNMPTN, 
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T2, Kemitraan). Mahasiswa kedokteran dengan 

jalur SNMPTN memiliki kecerdasan paling rendah 

baik dari segi Indeks Prestasi maupun Intelligence 

Quotient (IQ) . Hal ini sesuai dengan penelitian IQ 

sebelumnya pada Perguruan Tinggi yang sama
8
. 

Hal ini dikarenakan mahasiswa kedokteran yang 

diterima melalui jalur SBMPTN diseleksi melalui 

dua tahapan yaitu tes potensi akademik (TPA) dan 

tes sains dan teknologi (SAINTEK), dan mahasiswa 

kedokteran yang diterima melalui jalur T2 diseleksi 

hanya dengan tes SAINTEK Mandiri, sedangkan 

mahasiswa kedokteran yang diterima melalui jalur 

SNMPTN hanya melalui nilai raport dan piagam, 

sedangkan mahasiswa kedokteran yang diterima 

melalui jalur Kemitraan hanya melalui 

rekomendasi. Intinya, mahasiswa angkatan 2015 

Fakultas Kedokteran UNSRAT yang diterima 

berdasarkan jalur tes (SBMPTN dan T2) memiliki 

kecerdasan yang lebih unggul dibandingkan 

mahasiswa yang diterima melalui jalur tanpa tes 

(SNMPTN dan Kemitraan).  

Terlihat pada data jenis kelamin, 

mahasiswa laki-laki cenderung memiliki IQ dan 

IPK yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

perempuan. Hasil penelitian ini  sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya.
7,8 

Tetapi ada penelitian yang menunjukkan 

bahwa IQ laki-laki maupun perempuan tidak ada 

perbedaan secara statistik.
12,14,16

 Laki-laki lebih 

unggul daripada perempuan pada subtest 

(informasi, aritmatika dan matriks penalaran), 

sedangkan kinerja perempuan lebih baik daripada 

laki-laki hanya pada digit substitusi simbol, 

sehingga laki-laki dan perempuan memiliki 

keunggulannya tersendiri.
14

  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Zaidi
18

, otak manusia memiliki berat sekitar 1,5 kg, 

dengan ukuran otak perempuan sekitar 1130 cm
3
 

dan laki-laki sekitar 1260 cm
3
. Otak laki-laki 

sekitar 10% lebih besar daripada otak perempuan 

dan 11-12% lebih berat dari perempuan. Berat otak 

berkaitan dengan sebagian berat badan, karena itu 

meningkat seiring bertambahnya tinggi badan.  

Ukuran kepala laki-laki lebih besar 2% 

dibandingkan perempuan. Hal ini disebabkan 

perawakan laki-laki yang lebih besar dari wanita. 

Massa otot laki-laki dan ukuran badan yang lebih 

besar membutuhkan lebih banyak neuron. Laki-laki 

mempunyai 4% neuron lebih banyak dibandingkan 

perempuan, sekitar 100 gram per jaringan otak.
18 

Laki-laki memiliki sekitar 6,5 kali lebih 

banyak substansia grisea di otak daripada 

perempuan, dan perempuan memiliki sekitar 10 kali 

lebih banyak substansia alba daripada pria. Pada 

usia 20, seorang laki-laki memiliki sekitar 176.000 

km dan seorang perempuan memiliki sekitar 

149.000 km akson mielin di otak mereka. Laki-laki 

tampaknya memiliki lebih banyak substansia grisea 

yang terdiri dari neuron aktif, dan perempuan 

memliki lebih banyak substansia alba yang 

bertanggung jawab untuk komunikasi antara 

berbagai area otak.
18 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Haier 

dkk
19

, mereka memeriksa hubungan antara variasi 

otak struktural dan kecerdasan umum menggunakan 

analisis morfometrik berbasis voxel data MRI pada 

laki-laki dan perempuan dengan skor IQ setara. 

Dibandingkan laki-laki, perempuan menunjukkan 

lebih banyak substansia alba dan lebih sedikit area 

substansua grisea yang berhubungan dengan 

kecerdasan. Pada pria IQ / korelasi materi 

substansia grisea adalah yang terkuat di lobus 

frontal dan parietal (BA 8, 9, 39, 40), sedangkan 

korelasi terkuat pada perempuan ada di lobus 

frontalis (BA10) bersama dengan area Broca. Laki-

laki dan perempuan tampaknya mencapai hasil IQ 

yang sama dengan daerah otak yang berbeda, 

menunjukkan bahwa tidak ada struktur 

neuroanatomikal tunggal yang mendasari 

kecerdasan umum dan bahwa berbagai jenis desain 

otak dapat mewujudkan kinerja intelektual yang 

setara.
19 

Penelitian mengenai kecerdasan antara 

laki-laki dan perempuan, masih terjadi perdebatan, 

walaupun otak laki-laki lebih besar,lebih berat, 

lebih banyak neuron, dan lebih banyak substansia 

grisea dibandingkan wanita, belum dapat ditarik 

kesimpulan siapakah yang lebih cerdas, karena laki-

laki maupun perempuan mempunyai kecerdasan 

yang bervariasi antar individu. 

Berdasarkan uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

variabel IQ (p=0,08) dan variabel IPK Semester 1-6 

(p=0,96). Kedua data tersebut terdistribusi normal 

(p>0,05 artinya data terdistribusi normal). Data 

yang telah terdistribusi normal dilanjutkan dengan 

uji korelasi Pearson sebagai uji hipotesis dalam 

penelitian ini. Uji korelasi Pearson digunakan 

untuk data yang telah terdistribusi normal dan skala 

numerik-numerik. 

Hasil analisis uji korelasi Pearson antara 

IQ dengan IPK Semester 1-6, diperoleh hubungan 

yang bermakna (p=0,000,p<0,05), dengan kekuatan 

korelasi sedang (r=0,425), dan arah korelasi positif 

artinya semakin tinggi nilai IQ, semakin tinggi juga 

nilai IPK Semester 1-6. Hasil ini sesuai dengan 

hipotesis yaitu adanya hubungan yang signifikan 

antara nilai IQ dengan IPK Semester 1-6. 

Secara keseluruhan, IQ dapat menjadi 

salah satu prediktor prestasi akademik, tetapi masih 

banyak faktor lain juga yang memengaruhi.  Faktor 

motivasi belajar, bimbingan orangtua, fasilitas 

penunjang pembelajaran, kesehatan, stasus 

sosioekenomi, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spritual, juga ikut serta dalam 

menentukan keberhasilan dalam meraih prestasi 

akademik. 
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KESIMPULAN 
Terdapat hubungan yang signifikan antara 

nilai IQ dengan IPK Semester 1-6. Nilai IQ diatas 

rata-rata berjumlah 49,47%, dan nilai rerata IQ 

secara keseluruhan adalah 110, 96 masuk dalam 

kategori IQ rata-rata tinggi. 

Mahasiswa kedokteran dengan jenis 

kelamin laki-laki memiliki IQ lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa kedokteran. Mahasiswa 

kedokteran dengan jalur tes (SBMPTN dan T2) 

memiliki IQ lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

dengan jalur tanpa tes (SNMPTN dan kemitraan). 

Mahasiswa kedokteran dengan predikat 

IPK Semester 1-6 sangat memuaskan lebih banyak 

dibandingkan dengan mahasiswa kedokteran 

dengan predikat IPK Semester 1-6 dengan pujian. 

Mahasiswa kedokteran laki-laki memiliki 

IPK Semester 1-6 lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa kedokteran perempuan. Mahasiswa 

kedokteran dengan jalur tes (SBMPTN dan T2) 

memiliki IPK Semester 1-6 lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa dengan jalur tanpa tes 

(SNMPTN dan kemitraan).  

Mahasiswa dengan predikat IPK Semester 

1-6 dengan pujian, memperoleh IQ yang lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa dengan predikat 

IPK Semester 1-6 sangat memuaskan.   
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